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‘Wiranto dan Cerita
Militer Mangkunegaran

BAYI merah itu dibawa orangtuanya
ke Solo. Sebab, pasukan Belanda
menyerbu Yogyakarta dan menja-
lankan agresi militer pertama. Bo-
cah berumur sebulan ini tinggal di
Punggawan bersama para mantan
tentara Legiun Mangkunegaran.
Sembilan windu kemudian, lelaki itu
ditusuk pisau oleh jaringan teroris.
“Dituwek”, istilah wong Solo. Dialah
Menko Polhukam Wiranto yang jadi
korban pembunuhan. -

Semasa hidup di Kota Benga-
wan, alumnus SMA N 4 ini disapa
temannya dengan nama “Gendon”.
Cukup fasih menjelaskan aspek mi-
liter kerajaan dan sistem pertahan-
an tradisional lantaran sedari kecil
“srawung” dengan bekas tentara le-
giun, termasuk pamannya yang di-
nas di istana Mangkunegaran.

Melihat karir Wiranto yang awet di
jagad militer, seperti menerbangkan
imajinasi historis tentang kuatnya
pondasi militer Mangkunegaran.
Bermula dari kisah gerilyaR.M. Said,
yang kelak menjadi Gusti Mangku-
negara I.Dirinyagemar latihanme-
manahsertamenembak.Daya kritis
prajuritdiasah lewataben jagi, yak-
nipertarungan burung puyuhmau-
punayam jago.Sore bersalinmalam-
,pangeran mengajakmenganalisiske-
lebihan ayam jago yang memenangi
pertarungan.Dalam perjalanan ge-
rilya s¢lama dua windu melawan
,Paku Buwana, Mangkubumi, serta
‘Belanda, ia melahirkan.strategi pe-
rangjejemblungan,dedemitan, dan-
wewelutansampai mencmtkan nyali
musuh.

Selama bertempur,diatampil di-
muka.Usaipasukanmerangsekmaju-
menggempurmusuh tokoh berjuluk

an‘Sambernyawaitumengam-
sisi.di. belaka;iggunamemgaw ﬁkimarsardamax ,binatang berkakl

turperang.Jika balanyamelemah,dia‘

gegasmendekatisupayanyalidanse-
mangat juanganak buahnya kembali
meledak.Tersurat bahwa iamerupa-
kanpemimpin yang melindungi ke-
luargasertapasukan, alih-alih men-
jadi pengecut menyelamatkan diri-
nya sendiri.Sadar dengan janji
yang disampaikan sebelum
perang, yakni“tiji tibeh”, ke-
panjangandari“mati siji mati
kabeh, mulkti siji mulkti ka-
beh”.Janjisuci ini meman-
tulkankesetiaandan menyi-
hirmental pasukanuntuktak
bergidigketika berperang.
Karakter kepemim-
pinandalamsatuan mi-
literterus direngkuh
hingga naik takhta.
Terumuskan3falsa-
fah hidup:rumang-
sa melu handarbe-
ni, rumangsa wajib
angrungkebi, mulat
satria angrasa wani.Di Mangkune-
garan, kualitas militer pasukandi-
jagadan tradisi kepahlawanandi-
lestarikan, meski suasana perang
meredup.Acap dirawat dalam batok

kepala kisah heroik prajurit yang’

diajak-menggempur Belanda bersa-
ma komplotannya. Bahkan, dido-
ngengkan susunan pasukan khas
Mangkunegaran: jayengsastra, bi-
jigan, tatramudita, margarudita,
tenusastra, mijen, nyutraya,gulang
gula, serta sorogem(Sumohatmoko,
1940).

Wiranto tentu masih ingat cerlta
perihal pasukandasawani,dasaram-
bat,dasamuka, dan Dasaratayang
disampiritugas memelihara 100
ekor kerbau.Hewan inidipakaimeng-
angkut peralatan perang.Bila mema-
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empat ituuntukmembajaksawah.
Jangan salah, di Mangkunegaran
tempodoeloedijumpaipasukan san-
tri yangdiminta menembangkanayat
suci Al-QuransabanKamismalamdi
halamanistana.Divisi ini terdiri da-
ripasukanwongpawiro;trudoto,dan-
' surogomoyang masing-masing
, berjumlah 244 orang.Ter-
| nyata unsur azimat menge-
muka periode itu. Guna-
menambah keberaniandi
medan“kurusetra”, rom-
bongansantridisuruhme-
nyalin ayat-ayat suci Al-Qur-
an yang ditulisdisecarik ker-
tas atau sehelai kain.

™ Salinantersebutlan-
tasdisodorkanke-
barisanprajuritun-
tukazimat.“Barang”
inidiyakinimelin-
dungiprajuritdari
diincarmusuh atau
kebal ditusuk pisau.
Yang jadikembang lambehingga
kini dan bikin sejarawan Aan Ku-
mar kesemsem adalah keberadaan
prajuritestriyang jagoberkuda. Pa-
sukancewek tersebut jumlahnya44
orang.Selain berparas cantik karena
sebagian pelayan istana, mereka ju-
gaterdidik danlihaimemainkansen-
jata, menari, menembang, dan me-
nabuh gamelan.Pembesar Mangku-
negaran memangmeluangkan waktu
melatihseluruhprajuritnya.Pasukan
berkuda, misalnya,dilatihaspekkete-
patan dankegesitandengan melem-

-parkan uang dari panggung.Prajurit

penunggang kudajika matatidaka-
wasdan tangantak gesit, makaakan
kehilangan hadiah.Tak main-main,
kuda pilihan dipersiapkan agar da-

. pat berlari cepat. Kandang kuda
berada tak jauh dari istana (kini

menjadi Kampung Stabelan, dari
katastabel).

Strategi berperang tak lupa dlatur
Penggede Mangkunegaran menjelas-
kan, prajurit harusterus berkumpul
dalam barisan, menyerang, menge-
pung serta mengejar kemenangan.
Musuh dibiarkan menembak secara
singkat dalam dua baris,lantasgan-
tiandiserbu.Diajari gerakan melam-
bung (outflanking)gunamengepung
lawansebagaipilihan utamamengge-
dorpertahananmusuh.Disiapkanpu-
lasatuan kavaleri dan artileri.Hujan
tembakan artileri (barrage) memulai
serbuan terhadap lawan, sehingga
infanterigampangbergerak danmem-
babatmusuh.

Wiranto tentu akrab dengan mo-
delkavaleri menggempur (charge)
posisi infanteri musuhuntukmen-
ceraiberaikan. Dalam posisi nyaris
terkepung, pihak lawanbiasanyam-
emilih udur diriketimbangdedel-
duel. Satuan kecil serangan kavale-
ribilatepat waktu,bisamembuyarkan
konsentrasi pasukan musuh. Jika
jumlah musuh lebih banyak, di-
hadapi dengan fron yang melebar,
tembakan meriammampumerusak
musuh dari jarak jauh.Tatkalaposisi
imbang,Mangkunegara menghibau
untukperang sangkur. Itulah pun-
cak dari sebuah perang darat yang
klasik.

Demikianlah riwayat historis ke-
canggihan militer di salah satu ista-
na Jawa yang pernah menggetarkan
Nusantara. Tradisi militer dilestari-
kan dan segenap kisah kehebatan-
nya ditutur-ulangkan lintas generasi

" membuat kawula dalem (masyara-

kat) Mangkunegaran cukup bang-
ga, tanpa kecuali Wiranto yang tak
jarang bercerita mengenai hal itu. -
Semoga lekas sembuh, Pak Wir: ()



